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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi 2) Pengaruh tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi dan 3) Pengaruh secara bersama-
sama investasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif Asosiatif yaitu penelitian yang
mendiskripsikan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat. Jenis data yang digunakan adalah
sekunder. Teknik analisis data, yaitu analisis deskriptif dan induktif. Analisis
induktif mencakup: 1) Uji Prasyarat (Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedasti-
sitas, Uji Autokorelasi, Normalitas sebaran data), Metode regresi linear berganda,
koefisien determinasi, Uji t dan Uji F.

Hasil penelitian ini adalah 1) Investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi dan 2) Tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi 3) Secara
bersama-sama investasi dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan kepada pemerintah daerah
untuk dapat berperan aktif dalam merangsang tumbuhnya investasi asing maupun
investasi dalam negeri supaya tertarik untuk menanamkan modalnya, menge-
luarkan kebijakan dalam hal mempermudah regulasi investasi dan membangun
sarana-sarana pendukung. Selain itu, pemerintah harus memperhatikan kete-
rampilan angkatan kerja (terdidik), karena meskipun sektor potensial mampu
menciptakan kesempatan kerja yang besar untuk angkatan kerja, namun jika
angkatan kerja yang ada tidak angkatan kerja terdidik maka sektor potensial
tersebut tidak dapat berkembang dengan baik, karena angkatan kerja yang
dibutuhkan pada sektor potensial adalah angkatan kerja terdidik, sehingga perlu
peningkatan keterampilan angkatan kerja yang didukung oleh modal yang cukup
untuk mengembangkan sektor potensial yang ada (Investasi).



